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                                                                                1 BAB I. PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Pertanian merupakan sumber mata pencaharian masyarakat Indonesia. Sektor pertanian yang meliputi pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan merupakan kegiatan yang banyak berperan dalam peningkatan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) nasional. Berita resmi Statistik No 31/05/Th. XIII, 10 Mei menjelaskan bahwa pertumbuhan Produk Domestik Bruto Indonesia triwulan I/2010 meningkat 1,9 persen dan sektor pertanian menyumbangkan pertumbuhan sebesar 18,1 persen. Sub sektor tanaman pangan memberikan pertumbuhan sebesar 55 persen akibat dari puncak musim panen tanaman padi pada triwulan I/2010. Salah satu hasil pertanian yang strategis adalah padi. Produk turunan padi berupa beras merupakan bahan pangan yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat indonesia dibandingkan dengan bahan pangan lain. Jumlah penduduk yang semakin meningkat menyebabkan konsumsi beras perkapita per tahun meningkat dari 135 kg/orang/tahun pada tahun 2005 menjadi 139 kg/orang/tahun pada tahun 2010 (Badan Pusat Statistik, 2011). Dengan demikian pemerintah harus menjaga ketersediaan beras di masyarakat. Ketersediaan beras di masyarakat tergantung produksi padi nasional. Produksi padi dalam negeri yang belum mampu memenuhi kebutuhan konsumsi beras tiap tahunnya menjadi masalah utama. Tabel 1 memperlihatkan perkembangan produktivitas padi di Indonesia pada tahun Tabel 1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi di Indonesia Tahun Luas Panen Produktivitas Produksi Ha % Ku/Ha % Ton % ,06 47,05 1, , ,48 48,94 4, , ,51 49,49 1, , ,82 50,30 1, ,46 Rata-rata 2,72 2,15 4,93 Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bogor 2011(diolah) 1 Badan Pusat Statistik, Laporan Tahunan. Berita Resmi Statistik. Data Stategis Badan Pusat Statistik 2011.htpp://  [Diakses Tanggal 9 Juli 2011]
2 Fluktuasi produksi padi nasional disebabkan berbagai hal pertama, terjadinya penurunan luas lahan pertanian. Lahan pertanian yang dimaksud identik dengan lahan persawahan untuk tanaman padi. Lidia (2008) dalam penelitiannya menyebutkan konversi lahan Indonesia sekitar 1,5 persen dari total tujuh ribu hektar sawah menjadi pabrik, perumahan serta infrastruktur akan sangat memungkinkan produksi beras berkurang. Penurunan luas lahan pertanian juga terjadi akibat hukum warisan di Indonesia sehingga luasan lahan petanian yang ada semakin sempit. Kedua, kondisi lahan pertanian yang mengalami penurunan kualitas tanah yang menyebabkan ketidakmampuan lahan pertanian untuk menghasilkan produksi optimal. Beberapa propinsi di pulau Jawa merupakan daerah penghasil beras terbesar di Indonesia. Pada tahun 2010 hasil produksi padi propinsi Jawa Timur sebanyak ton, propinsi Jawa Tengah sebanyak ton, dan propinsi Jawa Barat sebanyak Jawa Barat memberikan kontribusi terbesar dalam penyediaan beras untuk Indonesia di bandingkan dengan propinsi yang lainnya. Pada tahun 2010 hasil produksi padi propinsi Jawa Barat adalah sebesar ton (Badan Pusat Statistik, 2011). Kabupaten-kabupaten yang merupakan sentra produksi beras yaitu Indramayu, Subang dan Karawang. Yang menyebabkan ke tiga kabupaten tersebut menjadi sentra produksi padi yaitu produktivitas yang tinggi dan jumlah luas panennya. Tabel 2. Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Padi di Jawa Barat Tahun 2010 Kabupaten Luas Panen (Ha) Produktivitas (Kw/Ha) Produksi (Ton) Bogor , Sukabumi , Cianjur , Tasikmalaya , C i a m i s , Kuningan Cirebon , Sumedang , Indramayu , Subang , Purwakarta , Karawang , B e k a s i , Bandung Barat , Sumber : BPS (2011) 2
3 Sektor pertanian di Kabupaten Bogor memegang peranan yang sangat penting, karena lahan pertaniannya yang luas dan merupakan mata pencaharian penduduknya. Komoditas yang banyak dibudidayakan adalah tanaman padi. Kabupaten Bogor memiliki luas sawah seluas Ha, dengan jumlah produksi ton yang terdiri dari padi sawah sebanyak ton dan padi gogo sebanyak ton dengan produktivitas 58,80 kw/ha (Distanhut Kab. Bogor, 2010). Tabel 3. Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Padi di Kabupaten Bogor Tahun Luas panen Produktivitas Produksi Ha % Ku/Ha % Ton % , ,86 53,11 0, , ,32 56,25 5, , ,57 58,15 3, , ,32 60,47 3, ,36 Rata-rata 1,80 3,53 5,49 Sumber : Dinas Pertanian dan Kehutanan Kab. Bogor (2011) Dari Tabel 3, terlihat bahwa berdasarkan data dari Distanhut Kab.Bogor, terdapat peningkatan produktivitas padi dari tahun Peningkatan produktivitas disebabkan beberapa hal antara lain : sistem tanam padi yang sesuai anjuran yang telah ditetapkan, yaitu melalui pendekatan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) yang menerapkan teknologi dan inovasi dalam berusahatani. Dalam PTT teknologi dan inovasi yang dianjurkan untuk diaplikasikan antara lain pemupukan berimbang sesuai kondisi lokasi, pengairan berselang dan juga penggunaan benih bermutu yang bersertifikat. Penggunaan benih yang berlabel dan bersertifikat sangat penting karena akan berpengaruh pada jumlah produksi yang akan dihasilkan. Benih padi mempunyai peranan yang penting dalam usahatani. Benih yang tidak bermutu dan berlabel akan menghasilkan produksi yang tidak maksimal. Beberapa varietas unggul benih padi antara lain adalah conde, mekongga, inpari, bondoyudo, dan ciherang. Padi varietas conde dan mekongga adalah padi dengan produksi rata-rata per hektar adalah 6,5 ton/ha. Jenis varietas tersebut jarang dibudidayakan oleh petani karena hasil produksinya dibawah produksi padi varietas ciherang. Padi varietas ciherang adalah padi yang paling banyak dibudidayakan di Indonesia, lebih dari 65 % varietas padi yang ditanam adalah 3
4 varietas ciherang (Balai Penelitian Tanaman Pangan, 2007). Varietas ciherang adalah varietas yang sering dibudidayakan oleh petani di Bogor, karena mempunyai rasa yang enak dan potensi hasil 7 8,5 ton/ha (Balai Penelitian Tanaman Pangan, 2007). Produktivitas padi yang tinggi dapat meningkatkan pendapatan petani dan meningkatkan harga jual hasil produksinya. Pendapatan dipengaruhi oleh produksi, harga output dan input serta faktor-faktor produksi. Dalam usahataninya, petani tidak hanya berkepentingan dalam peningkatan produksi saja, tetapi juga peningkatan pendapatannya. Untuk mencapai tujuan ter-sebut maka penggunaan faktor produksi hendaklah diberikan secara efisien, karena efisiensi tersebut sekaligus dapat memperkecil biaya yang dikeluarkan. Dengan demikian penelitian mengenai analisis pendapatan dan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi menjadi bahan kajian yang penting untuk diteliti. 1.2 Perumusan Masalah Padi varietas ciherang merupakan varietas unggul baru yang dilepas tahun tahun 2000 (Balai Penelitian Tanaman Pangan, 2007). Padi varietas ini disukai oleh petani karena rasanya yang sama dengan padi varietas IR 64, tetapi hasil produksinya lebih tinggi. Produktivitas yang tinggi menghasilkan pendapatan yang tinggi pula. Kesejahteraan petani dapat diukur dari pendapatan yang diterimanya. Pada umumnya masyarakat tani tersebut kurang berkembang kesejahteraannya, karena terkendala oleh kondisi sosial ekonomi yang relatif rendah. Sebagian besar petani mempunyai lahan yang relatif sempit (kepemilikan lahan < 0,5 Ha) dengan status kepemilikan tanah penggarap, modal terbatas, harga input tinggi dan harga output yang rendah. Penguasaan teknologi usahatani padi oleh petani perlu ditingkatkan, sehingga antara faktor iklim dengan teknologi budidaya tanaman dapat sinergis dalam meningkatkan produktivitas padi. Gapoktan Tani Bersama yang berlokasi di Desa Situ Udik Kecamatan Cibungbulang Kabupaten Bogor adalah salah satu gapoktan yang mayoritas anggotanya membudidayakan padi varietas ciherang secara serempak pada setiap musim tanamnya. Akan tetapi hasil produksi padi di gapoktan ini belum maksimal, rata-rata produksi padi yang dihasilkan petani di bawah 6 Ton/Ha. 4
5 Sebagai contoh dari hasil pelaksanaan kegiatan budidaya padi program PTT (Pengelolaan Tanaman Terpadu ) di kecamatan Cibubulang produksi padi varietas ciherang mampu berproduksi hingga mencapai 7,5 ton/ha. Hal ini berbeda dengan kondisi di Gapoktan Tani Bersama. Hal ini disebabkan beberapa kendala yang dihadapi petani dalam berusahatani. Kendala tersebut antara lain petani belum sepenuhnya menerapkan sistem usahatani padi sesuai anjuran yang menerapkan adopsi teknologi PTT (Pengelolaan Tanaman Terpadu). Bila di usahakan dengan maksimal, maka produksi yang tinggi dapat dicapai. Petani di luar anggota Gapoktan banyak yang belum menggunakan varietas ciherang karena belum mengetahui analisis pendapatannya. Pola tanam pertanian lahan basah/sawah yang dilakukan oleh petani anggota Gapoktan Tani Bersama adalah sebagai berikut. Apr, Mei, Jun Jul Ags, Sep, Okt Nov Des, Jan, Feb Mar Palawija Padi Padi Gambar 1. Pola Tanam Usahatani Padi Sawah di Gapoktan Tani Bersama Gambar 1. Adalah pola tanam Tanaman sejenis (Mono Culture). Pola tanam ini diusahakan oleh petani pada lahan basah yang berkecukupan air sepanjang musim. Padi ditanam dua kali dalam setahun dengan pergiliran varietas. Dasar pertimbangan pergiliran varietas yang dilakukan oleh petani untuk menentukan varietas yang akan ditanam adalah varietas padi berumur relatif pendek serta lebih tahan terhadap gangguan hama penyakit. Kesenjangan (gap) hasil produksi yang dicapai oleh petani pembudidaya padi varietas ciherang dengan potensi hasil yang harusnya didapat dari berusaha tani berimplikasi terhadap pendapatan yang diperoleh petani. Harga padi basah yang diterima petani berkisar antara Rp 2.400,00 Rp 2.700,00 per kilogramnya. Rendahnya hasil produksi, turunnya harga jual saat panen raya, serta harga output yang mahal merupakan beberapa kendala yang dihadapi oleh petani. Penerimaan tinggi yang diharapkan oleh petani, berakibat harga yang diterima petani juga harus tinggi. Harga yang dikalikan dengan hasil produksi menghasilkan penerimaan, dimana produksi yang tinggi akan meningkatkan penerimaan. Pendapatan petani merupakan hasil dari penerimaan setelah dikurangi biaya yang 5
6 digunakan selama proses usahatani berlangsung. Dengan demikian petani perlu menghitung kembali usahatani padi yang sedang dijalankan. Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang dijelaskan diatas dapat dirumuskan beberapa permasalahan antara lain : (1) faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi padi varietas ciherang di Gapoktan Tani Bersama Desa Situ Udik? (2) apakah usahatani padi yang dilakukan oleh petani yang tergabung dalam Gapoktan Tani Bersama menguntungkan? (3) apakah tingkat produksi padi varietas ciherang yang dilakukan oleh Gapoktan Tani Bersama Desa Situ Udik sudah efisien? 1.3 Tujuan Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu : 1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi varietas ciherang di Gapoktan Tani Bersama Desa Situ Udik Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten Bogor 2. Menganalisis pendapatan usahatani padi varietas ciherang di Gapoktan Tani Bersama Desa Situ Udik Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten Bogor 3. Menganalisis tingkat efisiensi produksi padi varietas ciherang di Gapoktan Tani Bersama Desa Situ Udik Kecamatan Cibungbulang 1.4 Manfaat Penelitian Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi : 1. Petani, untuk memberikan informasi dan evaluasi bagi petani untuk meningkatkan pendapatan dari berusahataninya. 2. Pemerintah daerah dan dinas terkait, sebagai bahan dalam penentuan strategi kebijakan 3. Bagi kalangan akademisi, sebagai bahan literatur untuk penelitian selanjutnya. 6
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        I. PENDAHULUAN A. Latar Belakang Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan hasil pertanian, kehutanan, perkebunan, peternakan, dan perikanan yang artinya masyarakat banyak yang bermata pencaharian    
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        I. PENDAHULUAN. Tabel 1. Struktur PDB Menurut Lapangan Usaha Triwulan-I Tahun
    

    
        
        I. PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Indonesia sebagai negara agraris menunjukkan bahwa sektor pertanian mempunyai peranan yang penting dalam mendukung perekonomian nasional, terutama sebagai sumber bahan    
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        No. 39/07/36/Th.X, 1 Juli 2016 PRODUKSI PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI (ANGKA TETAP 2015) PRODUKSI PADI 2015 NAIK 7,00 PERSEN DIBANDINGKAN TAHUN 2014 A. PADI Produksi padi Provinsi Banten tahun 2015 sebesar    
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        BPS PROVINSI JAWA BARAT No. 36/07/32/Th XIX, 3 Juli PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN NILAI TUKAR PETANI JUNI SEBESAR 104,46 (2012=100) Nilai Tukar Petani    
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        I. PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki peran besar dalam perekonomian di Indonesia. Hal ini dikarenakan pertanian merupakan penghasil bahan makanan yang dibutuhkan    
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        I. PENDAHULUAN A. Latar Belakang Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan perekonomian nasional. Selain mampu menyerap tenaga kerja, sektor pertanian juga berperan penting    
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        I. PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Pangan merupakan kebutuhan yang paling mendasar bagi sumberdaya manusia suatu bangsa. Untuk mencapai ketahanan pangan diperlukan ketersediaan pangan dalam jumlah dan kualitas    
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        I PENDAHULUAN * Keterangan : *Angka ramalan PDB berdasarkan harga berlaku Sumber : Direktorat Jenderal Hortikultura (2010) 1
    

    
        
        1.1 Latar Belakang I PENDAHULUAN Sektor pertanian terdiri dari beberapa sub sektor, yaitu tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan, dimana keempat sub sektor tersebut mempunyai peranan    
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        No. 72/11/71/Th. IX, 2 November 2015 ANGKA RAMALAN 2 TAHUN 2015 PADI DAN PALAWIJA SULAWESI UTARA A. PADI Angka Ramalan 2 (Aram 2) produksi padi tahun 2015 diperhitungkan sebesar 673.712 ton Gabah Kering    
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        No. 21/03/71/Th. IX, 2 Maret 2015 ANGKA SEMENTARA TAHUN 2014 PADI DAN PALAWIJA SULAWESI UTARA A. PADI Angka Sementara (Asem) produksi padi tahun 2014 diperhitungkan sebesar 640.162 ton Gabah Kering Giling    

    
        Lebih terperinci 
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        KATA PENGANTAR Kegiatan SL-PTT merupakan fokus utama program yang dilaksanakan dalam upaya mendorong terjadinya peningkatan produktivitas padi. Kegiatan ini dilaksanakan secara serempak secara nasional    
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        No. 16/03/71/Th. X, 1 Maret 2016 PRODUKSI PADI JAGUNG DAN KEDELAI (ANGKA SEMENTARA TAHUN 2015) A. PADI Angka Sementara (Asem) produksi padi di Sulawesi Utara tahun 2015 diperkirakan sebesar 674.169 ton    
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        No. 47/07/71/Th. XI, 1 Juli 2015 ANGKA TETAP TAHUN 2014 PADI DAN PALAWIJA SULAWESI UTARA A. PADI Angka Tetap (ATAP) produksi padi tahun 2014 diperhitungkan sebesar 637.927 ton Gabah Kering Giling (GKG).    
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        I. PENDAHULUAN A. Latar Belakang Sektor pertanian berperan penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Paling tidak ada lima peran penting yaitu: berperan secara langsung dalam menyediakan kebutuhan pangan    
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        BAB IV GAMBARAN UMUM A. Gambaran Umum Beras di Indonesia. Sektor pertanian di Indonesia merupakan sumber mata pencarian utama sebagian besar penduduk. Dengan jumlah penduduk 253,69,643 jiwa dan luas lahan    
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        I. PENDAHULUAN. Sumber: Badan Pusat Statistik (2009)
    

    
        
        I. PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Pertanian merupakan sektor yang memiliki peranan penting bagi perekonomian Negara Indonesia. Sebagian besar masyarakat Indonesia menggantungkan kehidupan mereka pada sektor    
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        BAB I PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Pangan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia di samping kebutuhan sandang dan papan. Pangan sebagai kebutuhan pokok bagi kehidupan umat manusia merupakan penyedia    
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        7. Pencapaian Luas Tanam, Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Padi Komoditi padi sebagai bahan konsumsi pangan pokok masyarakat, tentunya telah diletakkan sebagai prioritas dan fokus kegiatan program    
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        I. PENDAHULUAN. perekonomian nasional. Peran terpenting sektor agribisnis saat ini adalah
    

    
        
        I. PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Sektor agribisnis merupakan sektor ekonomi terbesar dan terpenting dalam perekonomian nasional. Peran terpenting sektor agribisnis saat ini adalah kemampuannya dalam menyerap    
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        BPS PROVINSI JAWA BARAT No. 18/04/32/Th XIX, 3 April 2017 PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN NILAI TUKAR PETANI MARET 2017 SEBESAR 102,37 (2012=100) Nilai    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PRODUKSI PADI DAN PALAWIJA (Angka Tetap Tahun 2012 dan Angka Ramalan I Tahun 2013)
    

    
        
        BPS PROVINSI JAWA TIMUR PRODUKSI PADI DAN PALAWIJA (Angka Tetap Tahun 2012 dan Angka Ramalan I Tahun 2013) A. PADI No. 45/07/35/Th.XI,1 Juli 2013 Angka Tetap (ATAP) tahun 2012 produksi Padi Provinsi Jawa    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        ANGKA RAMALAN 1 TAHUN 2015 PADI DAN PALAWIJA SULAWESI UTARA
    

    
        
        No. 47/07/71/Th.IX, 1 Juli 2015 ANGKA RAMALAN 1 TAHUN 2015 PADI DAN PALAWIJA SULAWESI UTARA A. PADI Angka Ramalan 1 (Aram 1) produksi padi tahun 2015 diperhitungkan sebesar 664.282 ton Gabah Kering Giling    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        KAJIAN KEBIJAKAN PERBERASAN
    

    
        
        Pendahuluan KAJIAN KEBIJAKAN PERBERASAN 1. Dalam upaya mewujudkan stabilitas harga beras, salah satu instrumen kebijakan harga yang diterapkan pemerintah adalah kebijakan harga dasar dan harga maksimum,    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN
    

    
        
        BPS PROVINSI JAWA BARAT No. 02/1/32/Th XVII, 2 Januari 2015 PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN NILAI TUKAR PETANI DESEMBER SEBESAR 105,16 (2012=100) Nilai    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN
    

    
        
        BPS PROVINSI JAWA BARAT No. 14/03/32/Th.XIX, 1 Maret 2017 PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN NILAI TUKAR PETANI FEBRUARI 2017 SEBESAR 102,53 (2012=100)    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        I. PENDAHULUAN. Pangan merupakan kebutuhan yang mendasar (basic need) bagi setiap
    

    
        
        I. PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Pangan merupakan kebutuhan yang mendasar (basic need) bagi setiap manusia untuk dapat melakukan aktivitas sehari-hari guna mempertahankan hidup. Pangan juga merupakan    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        KEBIJAKAN PENINGKATAN PRODUKSI PADI PADA LAHAN PERTANIAN BUKAN SAWAH
    

    
        
        LAPORAN AKHIR KEBIJAKAN PENINGKATAN PRODUKSI PADI PADA LAHAN PERTANIAN BUKAN SAWAH Oleh : Bambang Irawan Herman Supriadi Bambang Winarso Iwan Setiajie Anugrah Ahmad Makky Ar-Rozi Nono Sutrisno PUSAT SOSIAL    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PRODUKSI PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI (Angka Ramalan II Tahun 2013)
    

    
        
        BPS PROVINSI JAWA TIMUR No. 72/11/35/Th XI.,1 November PRODUKSI PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI (Angka Ramalan II Tahun ) A. PADI B. JAGUNG Angka Ramalan (ARAM) II produksi Padi Provinsi Jawa Timur tahun sebesar    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        V. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
    

    
        
        V. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 5.1 Gambaran Umum Desa Situ Udik Desa Situ Udik terletak dalam wilayah administratif Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten Bogor, Propinsi Jawa Barat. Desa Situ Udik terletak    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        I. PENDAHULUAN. Tabel 1. Struktur PDB Menurut Lapangan Usaha di Indonesia Tahun (Persentase)
    

    
        
        I. PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang berperan sangat penting. Sektor ini mengalami pertumbuhan yang cukup tinggi, laju pertumbuhannya sebesar 4,8 persen    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PRODUKSI PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI 2015
    

    
        
        BPS PROVINSI LAMPUNG BADAN PUSAT STATISTIK No. 1/7/18/Th. X, 1 Juli 216 PRODUKSI PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI 215 PRODUKSI PADI TAHUN 215 NAIK 9,69 PERSEN A. PADI Produksi padi tahun 215 sebanyak 3,64 juta    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PRODUKSI PADI, JAGUNG, KEDELAI DAN UBI KAYU 2015
    

    
        
        No. 01/07/74/Th. III, 01 Juli 2016 PRODUKSI PADI, JAGUNG, KEDELAI DAN UBI KAYU 2015 A. PADI Angka Tetap (ATAP) produksi padi Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2015 sebanyak 660.720 ton gabah kering giling    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
    

    
        
        BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 2.1 Kondisi Usahatani Padi di Indonesia Padi merupakan komoditi pangan utama masyarakat Indonesia. Pangan pokok adalah pangan yang muncul dalam menu sehari-hari, mengambil porsi    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        1 PENDAHULUAN Latar Belakang
    

    
        
        1 1 PENDAHULUAN Latar Belakang Sub sektor pertanian tanaman pangan memiliki peranan sebagai penyedia bahan pangan bagi penduduk Indonesia yang setiap tahunnya cenderung meningkat seiring dengan pertambahan    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PRODUKSI PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI (Angka Ramalan II Tahun 2014)
    

    
        
        BPS PROVINSI JAWA TIMUR PRODUKSI PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI (Angka Ramalan II Tahun 2014) No. 75/11/35/Th.XII, 3 November 2014 A. PADI Produksi Padi Provinsi Jawa Timur berdasarkan Angka Ramalan II (ARAM    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        ANGKA TETAP TAHUN 2015 PADI DAN PALAWIJA SULAWESI UTARA
    

    
        
        No. 44/07/71/Th. XVI, 1 Juli 2016 ANGKA TETAP TAHUN 2015 PADI DAN PALAWIJA SULAWESI UTARA A. PADI Angka Tetap (Atap) produksi padi tahun 2015 mencapai 674.169 ton Gabah Kering Giling (GKG). Dibandingkan    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PENDAHULUAN Latar Belakang
    

    
        
        1 PENDAHULUAN Latar Belakang Penyuluhan pertanian mempunyai peranan strategis dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia (petani) sebagai pelaku utama usahatani. Hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN
    

    
        
        BPS PROVINSI JAWA BARAT No. 07/02/32/Th XIX, 1 Februari 2017 PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN NILAI TUKAR PETANI JANUARI 2017 SEBESAR 103,25 (2012=100)    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang
    

    
        
        1 BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Sektor pertanian merupakan penyumbang terbesar yang memberikan kontribusi sebesar 22,74 persen dibandingkan sektor-sektor lainnya, walaupun terjadi sedikit penurunan    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        I. PENDAHULUAN. Pembangunan yang dilakukan di negara-negara dunia ketiga masih menitikberatkan
    

    
        
        1 I. PENDAHULUAN A. Latar Belakang Pembangunan yang dilakukan di negara-negara dunia ketiga masih menitikberatkan pada sektor pertanian. Di Indonesia sektor pertanian memiliki peranan besar dalam menunjang    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PRODUKSI PADI DAN PALAWIJA (Angka Tetap 2013 dan Angka Ramalan I 2014)
    

    
        
        BPS PROVINSI JAWA TIMUR PRODUKSI PADI DAN PALAWIJA (Angka Tetap 2013 dan Angka Ramalan I 2014) No. 45/07/35/Th XII,1 Juli 2014 A. PADI Angka Tetap (ATAP) 2013 produksi Padi Provinsi Jawa Timur sebesar    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN
    

    
        
        BPS PROVINSI JAWA BARAT No. 02/1/32/Th XVIII, 4 Januari 2016 PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN NILAI TUKAR PETANI DESEMBER SEBESAR 107,24 (2012=100)    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN
    

    
        
        BPS PROVINSI JAWA BARAT No. 23/05/32/Th XIX, 2 Mei PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN NILAI TUKAR PETANI APRIL SEBESAR 102,87 (2012=100) Nilai Tukar Petani    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        Bab IV Alih Fungsi Lahan Pertanian dan Pengaruhnya Terhadap Ketahanan Pangan
    

    
        
        122 Bab IV Alih Fungsi Lahan Pertanian dan Pengaruhnya Terhadap Ketahanan Pangan IV.1 Kondisi/Status Luas Lahan Sawah dan Perubahannya Lahan pertanian secara umum terdiri atas lahan kering (non sawah)    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        I. PENDAHULUAN 1. Latar Belakang
    

    
        
        I. PENDAHULUAN 1. Latar Belakang Pertanian tanaman pangan masih menjadi usaha sebagian besar petani. Di Indonesia sendiri, masih banyak petani tanaman pangan yang menanam tanaman pangan untuk dikonsumsi    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PRODUKSI PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI PROVINSI RIAU
    

    
        
        No. 43/11/14/Th. XI, 1 November 2010 PRODUKSI PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI PROVINSI RIAU (Angka Ramalan III Tahun 2010) A. PADI. Produksi padi tahun 2010 berdasarkan Angka Ramalan (ARAM) III diperkirakan    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PRODUKSI PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI PROVINSI RIAU
    

    
        
        PRODUKSI PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI PROVINSI RIAU (Angka Sementara 2010 dan Angka Ramalan I Tahun 2011) No. 13/03/14/Th. XII, 1 Maret 2011 A. PADI. Angka Sementara (ASEM) produksi padi tahun 2010 adalah    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        I. PENDAHULUAN. Padi merupakan bahan makanan yang menghasilkan beras. Bahan makanan
    

    
        
        I. PENDAHULUAN A. Latar Belakang Padi merupakan bahan makanan yang menghasilkan beras. Bahan makanan ini merupakan makanan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Padi adalah salah satu bahan makanan    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN
    

    
        
        BPS PROVINSI JAWA BARAT No. 32/06/32/Th XIX, 2 Juni PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN NILAI TUKAR PETANI MEI SEBESAR 103,94 (2012=100) Nilai Tukar Petani    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        I. PENDAHULUAN *
    

    
        
        I. PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Kebijakan pengembangan hortikultura yang ditetapkan oleh pemerintah diarahkan untuk pelestarian lingkungan; penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan; peningkatan    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PRODUKSI PADI, JAGUNG, KEDELAI, UBI KAYU, DAN UBI JALAR (ANGKA RAMALAN II 2013)
    

    
        
        PRODUKSI PADI, JAGUNG, KEDELAI, UBI KAYU, DAN UBI JALAR (ANGKA RAMALAN II ) No. 48/11/91/Th. VII, 1 November PADI Produksi padi tahun (ARAM II) diperkirakan sebesar 26,28 ribu ton gabah kering giling (GKG),    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PRODUKSI PADI, JAGUNG, KEDELAI, UBI KAYU, DAN UBI JALAR (ANGKA RAMALAN II 2015)
    

    
        
        No. 62/11/91/Th. IX, 2 November PRODUKSI PADI, JAGUNG, KEDELAI, UBI KAYU, DAN UBI JALAR (ANGKA RAMALAN II ) PADI Produksi padi tahun (ARAM II) diperkirakan sebesar 33,56 ribu ton gabah kering giling (GKG),    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PRODUKSI PADI, JAGUNG, KEDELAI, UBI KAYU, DAN UBI JALAR (ANGKA TETAP TAHUN 2014 DAN ANGKA RAMALAN I 2015)
    

    
        
        PRODUKSI PADI, JAGUNG, KEDELAI, UBI KAYU, DAN UBI JALAR (ANGKA TETAP TAHUN DAN ANGKA RAMALAN I ) No. 38/07/91/Th. IX, 1 Juli PADI Angka Tetap produksi padi tahun sebesar 27,66 ribu ton Gabah Kering Giling    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        I PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang
    

    
        
        I PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Pangan merupakan kebutuhan dasar utama bagi manusia yang harus dipenuhi setiap saat. Hak untuk memperoleh pangan merupakan salah satu hak asasi manusia, sebagaimana tersebut    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        I. PENDAHULUAN. 1 Kementerian Pertanian Kontribusi Pertanian Terhadap Sektor PDB.
    

    
        
        I. PENDAHULUAN 1.1. Latarbelakang Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang mempunyai peranan penting dalam meningkatkan perkembangan ekonomi Indonesia. Hal ini dikarenakan sektor pertanian adalah    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        A. PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI
    

    
        
        BPS PROVINSI JAWA BARAT No. 22/4/32/Th XVII, 1 April 2015 PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN NILAI TUKAR PETANI MARET 2015 SEBESAR 105,45 (2012=100) Nilai    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        peningkatan produksi dan produktifitas melalui intensifikasi, ekstensifikasi,
    

    
        
        BAB I PENDAHULUAN I.1. Latar Belakang Untuk menjaga konsistensi produksi beras dan oleh karena urgensi dari pangan itu sendiri maka dibutuhkan sebuah program yang bisa lebih mengarahkan petani dalam pencapaiannya.    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        I PENDAHULUAN. Pembangunan pertanian memiliki peran yang strategis dalam perekonomian
    

    
        
        I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Pembangunan pertanian memiliki peran yang strategis dalam perekonomian nasional. Peran strategis pertanian tersebut digambarkan melalui kontribusi yang nyata melalui pembentukan    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN
    

    
        
        BPS PROVINSI JAWA BARAT No. 48/09/32/Th XIX, 4 September PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN NILAI TUKAR PETANI AGUSTUS SEBESAR 105,37 (2012=100) Nilai    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        I. PENDAHULUAN. Pembangunan nasional merupakan rangkaian upaya pembangunan yang
    

    
        
        1 I. PENDAHULUAN A. Latar Belakang dan Masalah Pembangunan nasional merupakan rangkaian upaya pembangunan yang berkesinambungan yang meliputi seluruh kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara untuk melaksanakan    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        BADAN PUSAT STATISTIK PROVINSI ACEH
    

    
        
        BADAN PUSAT STATISTIK PROVINSI ACEH No. 045/11/11/Th.V. 01 November 2011 PRODUKSI PADI DAN PALAWIJA PROVINSI ACEH (ANGKA RAMALAN III TAHUN 2011) Sampai dengan Subrorund II (Januari-Agustus) tahun 2011,    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN
    

    
        
        BPS PROVINSI JAWA BARAT No. 02/01/32/Th.XIX, 3 Januari PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN NILAI TUKAR PETANI DESEMBER SEBESAR 104,31 (2012=100) Nilai    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        I PENDAHULUAN. Tabel 1. Data Kandungan Nutrisi Serealia per 100 Gram
    

    
        
        I PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Kekayaan sumber daya alam dalam bidang pertanian merupakan keunggulan yang dimiliki Indonesia dan perlu dioptimalkan untuk kesejahteraan rakyat. Pertanian merupakan aset    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        I PENDAHULUAN Latar Belakang
    

    
        
        1.1. Latar Belakang I PENDAHULUAN Subsektor hortikultura merupakan bagian dari sektor pertanian yang mempunyai peran penting dalam menunjang peningkatan perekonomian nasional dewasa ini. Subsektor ini    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        I PENDAHULUAN. Laju 2008 % 2009 % 2010* % (%) Pertanian, Peternakan,
    

    
        
        I PENDAHULUAN I.1 Latar Belakang Kemiskinan merupakan permasalahan yang banyak dihadapi oleh setiap negara di dunia. Sektor pertanian salah satu sektor lapangan usaha yang selalu diindentikan dengan kemiskinan    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        BAB I PENDAHULUAN Latar belakang
    

    
        
        1 BAB I PENDAHULUAN 1.1. Latar belakang Saat ini pelaksanaan pembangunan pertanian di tingkat petani umumnya masih bersifat parsial (per sub sektor). Sebagai contoh, lahan sawah masih dipandang sebagai    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        BAB I. PENDAHULUAN. Kedelai merupakan komoditas yang bernilai ekonomi tinggi dan banyak memberi
    

    
        
        BAB I. PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Kedelai merupakan komoditas yang bernilai ekonomi tinggi dan banyak memberi manfaat tidak saja digunakan sebagai bahan pangan tetapi juga sebagai bahan baku industri    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        BAB I PENDAHULUAN. Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia setiap tahunnya. Sektor pertanian telah
    

    
        
        BAB I PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Sektor pertanian merupakan sektor yang penting dalam membentuk Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia setiap tahunnya. Sektor pertanian telah memberikan kontribusi    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN
    

    
        
        BPS PROVINSI JAWA BARAT No. 34/6/32/Th XVII, 1 Juni 2015 PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN NILAI TUKAR PETANI MEI 2015 SEBESAR 102,48 (2012=100) Nilai    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        BAB I. PENDAHULUAN. adalah mencukupi kebutuhan pangan nasional dengan meningkatkan. kemampuan berproduksi. Hal tersebut tertuang dalam RPJMN
    

    
        
        1 BAB I. PENDAHULUAN A. Latar Belakang dan Masalah Menurut Dillon (2009), pertanian adalah sektor yang dapat memulihkan dan mengatasi krisis ekonomi di Indonesia. Peran terbesar sektor pertanian adalah    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PRODUKSI PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI PROVINSI RIAU
    

    
        
        No. 27/07/14/Th. XI, 1 Juli 2010 PRODUKSI PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI PROVINSI RIAU (Angka Tetap 2009 dan Angka Ramalan II Tahun 2010) A. PADI. Angka Tetap (ATAP) produksi padi tahun 2009 adalah sebesar    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        I. PENDAHULUAN. Pembangunan pertanian, khususnya tanaman pangan bertujuan untuk meningkatkan
    

    
        
        I. PENDAHULUAN A. Latar Belakang dan Masalah Pembangunan pertanian, khususnya tanaman pangan bertujuan untuk meningkatkan produksi dan memperluas keanekaragaman hasil pertanian. Hal ini berguna untuk memenuhi    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        BAB I PENDAHULUAN. dalam pembangunan nasional, khususnya yang berhubungan dengan pengelolaan
    

    
        
        BAB I PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Masalah Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang menjadi pusat perhatian dalam pembangunan nasional, khususnya yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        I. PENDAHULUAN. bagian integral dari pembangunan nasional mempunyai peranan strategis dalam
    

    
        
        I. PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Indonesia merupakan negara agraris dimana sebagian besar penduduknya memiliki mata pencaharian sebagai petani. Pembangunan pertanian sebagai bagian integral dari pembangunan    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PRODUKSI PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI PROVINSI RIAU
    

    
        
        PRODUKSI PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI PROVINSI RIAU (Angka Sementara 2009 dan Angka Ramalan I Tahun 2010) No. 11/03/14/Th. XI, 1 Maret 2010 A. PADI. Angka Sementara (ASEM) produksi padi tahun 2009 adalah    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        BADAN PUSAT STATISTIK PROVINSI ACEH
    

    
        
        BADAN PUSAT STATISTIK PROVINSI ACEH No. 28/07/11/Th.V. 01 Juli 2011 PRODUKSI PADI DAN PALAWIJA PROVINSI ACEH (ANGKA TETAP 2010 DAN RAMALAN II TAHUN 2011) Dari pembahasan Angka Tetap (ATAP) tahun 2010,    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        BERITA RESMI STATISTIK
    

    
        
        Perkembangan Nilai Tukar Petani, Harga Produsen Gabah dan Harga Beras di Penggilingan No. 54/10/32/Th. XIX, 2 Oktober BERITA RESMI STATISTIK PROVINSI JAWA BARAT PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN
    

    
        
        BPS PROVINSI JAWA BARAT No. 17/3/32/Th XVII, 2 Maret 2015 PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN NILAI TUKAR PETANI FEBRUARI 2015 SEBESAR 105,69 (2012=100)    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PRODUKSI PADI DAN PALAWIJA (Angka Sementara Tahun 2012)
    

    
        
        BPS PROVINSI JAWA TIMUR No. 20/03/35/Th.XI,1 Maret 2013 PRODUKSI PADI DAN PALAWIJA (Angka Sementara Tahun ) A. PADI B. JAGUNG Angka Sementara produksi Padi Provinsi Jawa Timur tahun sebesar 12,20 juta    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        I. PENDAHULUAN. negara dititikberatkan pada sektor pertanian. Produksi sub-sektor tanaman
    

    
        
        I. PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Bagi negara berkembang seperti Indonesia landasan pembangunan ekonomi negara dititikberatkan pada sektor pertanian. Produksi sub-sektor tanaman pangan memberikan kontribusi    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN
    

    
        
        BPS PROVINSI JAWA BARAT No. 52/09/32/Th XVII, 1 September PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI, HARGA PRODUSEN GABAH DAN HARGA BERAS DI PENGGILINGAN NILAI TUKAR PETANI AGUSTUS SEBESAR 104,11 (2012=100) Nilai    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        I PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang
    

    
        
        I PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Gula merupakan salah satu komoditas pertanian yang telah ditetapkan Indonesia sebagai komoditas khusus (special product) dalam forum perundingan Organisasi Perdagangan    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PRODUKSI PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI (ARAM II 2015)
    

    
        
        jambi No. 63/11/15 /Th. IX, 2 November PRODUKSI PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI (ARAM II ) A. PADI Produksi padi tahun (Angka Ramalan II) diperkirakan sebesar 561.542 ton GKG, atau turun sebesar 103.178 ton    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        1. PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang
    

    
        
        1. PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Seluruh rangkaian program pertanian Indonesia pada masa Orde Baru diarahkan kepada swasembada beras. Cara utama untuk mencapai tujuan itu adalah dengan pemakaian varietas    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PENDAHULUAN. Latar Belakang. pembangunan pertanian dan sebagai makanan utama sebagian besar masyarakat
    

    
        
        PENDAHULUAN Latar Belakang Komoditas padi memiliki arti strategis yang mendapat prioritas dalam pembangunan pertanian dan sebagai makanan utama sebagian besar masyarakat Indonesia, baik di pedesaan maupun    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        BADAN PUSAT STATISTIK PROVINSI ACEH
    

    
        
        BADAN PUSAT STATISTIK PROVINSI ACEH No. 31/07/12/Th.VI. 02 Juli 2012 PRODUKSI PADI DAN PALAWIJA PROVINSI ACEH (ANGKA TETAP 2011 DAN RAMALAN I TAHUN 2012) Dari pembahasan Angka Tetap (ATAP) tahun 2011,    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        Gambar 2. Tingkat Produktivitas Tanaman Unggulan Kab. Garut Tahun
    

    
        
        V. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 5.1. Gambaran Umum Agroekonomi Kabupaten Garut Kabupaten Garut memiliki 42 kecamatan dengan luas wilayah administratif sebesar 306.519 ha. Sektor pertanian Kabupaten    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PRODUKSI TANAMAN PANGAN PROVINSI BENGKULU (ANGKA RAMALAN I 2015)
    

    
        
        PRODUKSI TANAMAN PANGAN PROVINSI BENGKULU (ANGKA RAMALAN I ) A. PADI B. Jagung No. 40/07/17/IX, 1 Juli Angka Tetap (ATAP) Produksi padi tahun 2014 sebanyak 593.194 ton gabah kering giling (GKG), turun    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang
    

    
        
        1 BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Sektor pertanian mencakup segala pengusahaan yang di dapat dari alam dan merupakan barang biologis atau hidup, dimana hasilnya akan digunakan untuk mencukupi kebutuhan    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        I. PENDAHULUAN. Tabel 1. Kontribusi Tanaman Pangan Terhadap PDB Sektor Pertanian pada Tahun (Miliar Rupiah)
    

    
        
        I. PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Sektor pertanian merupakan salah satu penggerak bagi sistem perekonomian nasional. Sektor pertanian mengalami pertumbuhan positif dan memberikan kontribusi nyata terhadap    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PRODUKSI PADI, JAGUNG, KEDELAI, UBI KAYU, DAN UBI JALAR 2015 PRODUKSI PADI TAHUN 2015 NAIK 9,23 PERSEN
    

    
        
        No. 37/07/91/Th. X, 1 Juli 2016 PRODUKSI PADI, JAGUNG, KEDELAI, UBI KAYU, DAN UBI JALAR 2015 PRODUKSI PADI TAHUN 2015 NAIK 9,23 PERSEN PADI Produksi padi tahun 2015 sebanyak 30,22 ribu ton gabah kering    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        BAB I PENDAHULUAN. Indonesia merupakan salah satu negara agraris, di mana pertanian
    

    
        
        BAB I PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Masalah Indonesia merupakan salah satu negara agraris, di mana pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian nasional. Hal ini dapat ditunjukkan dari banyaknya    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PERBANYAKAN BENIH SUMBER PADI DAN KEDELAI DI SUMATERA UTARA MELALUI UPBS
    

    
        
        PERBANYAKAN BENIH SUMBER PADI DAN KEDELAI DI SUMATERA UTARA MELALUI UPBS CATUR HERMANTO dan Tim Disampaikan pada seminar proposal kegiatan BPTP Sumatera Utara TA. 2014 Kamis, 9 Januari 2014 OUTLINE 1.    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        V. PERKEMBANGAN PRODUKSI, USAHATANI DAN INFRASTRUKTUR PENDUKUNG PENGEMBANGAN JAGUNG
    

    
        
        V. PERKEMBANGAN PRODUKSI, USAHATANI DAN INFRASTRUKTUR PENDUKUNG PENGEMBANGAN JAGUNG 5.1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Jagung di Jawa Timur dan Jawa Barat 5.1.1. Jawa Timur Provinsi Jawa Timur    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PRODUKSI PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI PROVINSI JAMBI (ANGKA SEMENTARA 2015)
    

    
        
        jambi No. 17/03/15 /Th. X, 1 Maret 2016 PRODUKSI PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI PROVINSI JAMBI (ANGKA SEMENTARA ) A. PADI Produksi padi tahun (Angka Sementara) diperkirakan sebesar 541.486 ton GKG, atau turun    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        PRODUKSI PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI PROVINSI RIAU
    

    
        
        No. 50/11/14/Th.XIV, 1 November 2013 PRODUKSI PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI PROVINSI RIAU (Angka Ramalan II Tahun 2013) A. PADI. Angka Ramalan (ARAM) II produksi padi tahun 2013 diperkirakan sebesar 440.131    

    
        Lebih terperinci 
    




    
        1. I. PENDAHULUAN 1. Latar Belakang
    

    
        
        1. I. PENDAHULUAN 1. Latar Belakang Pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang saat ini telah menjadi penyebab berubahnya pola konsumsi penduduk, dari konsumsi pangan penghasil energi ke produk penghasil    

    
        Lebih terperinci 
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